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ABSTRAK 

Abstrak: Ibu hamil salah satu kelompok yang rentan dalam menghadapi bencana alam 

karena keadaan fisik dan kesehatannya yang membutuhkan perhatian khusus. Desa 

Padende terletak di Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi merupakan salah satu daerah 

yang sering kali terkena dampak bencana alam, terutama gempa bumi dan banjir. Peran 

kader sangat penting dalam mempersiapkan dan membimbing keluarga dan kelompok 

rentan termasuk ibu hamil dalam memberikan edukasi tentang langkah kesiapsiagaan 

melakukan evakuasi, dan membantu dalam menyusun rencana tanggap darurat. Tujuan 

dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan masyarakat desa Padende dalam kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

alam. Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Padende Kabupaten Sigi dengan 

jumlah peserta sejumlah 25 orang terdiri dari kader, kepala keluarga, pemuda karang 

taruna, dan ibu hamil. Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah 

sosialisai dan praktik. Hasil pengabdian masyarakat ini dari analisis kuesioner sebelum 

(Pre-Test) dan sesudah sosialisai (Post-Test), yaitu yaitu sebelum edukasi dan pelatihan 

hanya 60%, setelah edukasi dan pelatihan terjadi peningkatan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mencapai 90% pada mitra PKM maupun masyarakat terkait kesiapsiagaan 

menghadapi bencana alam.  

 
Kata Kunci: Kesiapsiagaan; Kelompok Rentan; Bencana Alam. 
 
Abstract:  Pregnant women one of the vulnerable groups facing natural disasters because 
their physical condition and health require special attention. Padende Village, located in 
Marawola District, Sigi Regency, often affected by natural disasters, especially 
earthquakes and floods. The role of cadres very important preparing and guiding families, 
vulnerable groups, and pregnant women, in providing education about evacuation 
preparedness steps, and preparing emergency response plans. Purpose of this community 
service to increase the knowledge and skills of the Padende village in preparing for natural 
disasters. This community service was carried out in Padende Village, Sigi Regency with 
a total of 25 participants consisting of cadres, head of family, youth groups and pregnant 
women. The methods used in this community service are socialization and practice. The 
results of this community service from the analysis of questionnaires before (Pre-Test) 
and after socialization (Post-Test), Before education and training it was only 60%, after 
education and training there was an increase in the level of knowledge and skills reaching 
90% in PKM partners and the community regarding preparedness for natural disasters. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Padende, yang terletak di Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi, 

merupakan salah satu daerah yang sering kali terkena dampak bencana 

alam, terutama gempa bumi dan banjir. Kondisi geografisnya yang berada di 

daerah rawan bencana menjadikan penduduk di desa ini selalu berada dalam 

risiko tinggi terhadap potensi bencana alam yang dapat terjadi sewaktu-

waktu (Chandra Wijaya, 2021). Ancaman bencana alam telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari realitas kehidupan masyarakat di berbagai penjuru 

dunia, termasuk di Desa Padende, Kecamatan Marawola, Kabupaten Sigi. Di 

tengah ketidakpastian ini, kesigapan dan kesiagaan menjadi kunci utama 

dalam menjaga keselamatan dan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi 

kelompok rentan seperti ibu hamil (Akhbar, 2019) (BNPB, 2017). 

Di tengah potensi bencana alam yang selalu mengintai, kelompok rentan, 

seperti ibu hamil, dan keluarga, memerlukan kesiapsiagaan yang lebih tinggi 

untuk menghadapi situasi darurat Dalam upaya meningkatkan 

kesiapsiagaan dan ketangguhan masyarakat, peran kader, keluarga, dan 

kelompok rentan ibu hamil memiliki bobot yang tak terhingga (BNPB, 2018) 

(Kamsatun et al., 2021). Kader sebagai ujung tombak dalam penyebaran 

pengetahuan dan praktik-praktik adaptasi terhadap bencana, memainkan 

peran krusial dalam mempersiapkan masyarakat menghadapi berbagai 

ancaman alam. Sementara itu, keluarga sebagai unit terkecil dalam struktur 

sosial, memiliki tanggung jawab besar dalam mengamankan anggotanya dan 

merancang strategi bersama dalam menghadapi situasi darurat (Mardiatno, 

2019). 

Kelompok rentan ibu hamil menjadi fokus utama dalam upaya 

pencegahan dan penanganan bencana alam. Karena kondisi fisik dan mental 

yang rentan, perlindungan serta perencanaan khusus bagi mereka menjadi 

suatu keharusan yang tidak dapat ditawar (Elvira Silviani et al., 2022). Oleh 

karena itu, melalui pengabdian kepada masyarakat ini, kami berkomitmen 

untuk menguatkan kesiapsiagaan kader, keluarga, dan kelompok rentan ibu 

hamil dalam menghadapi berbagai bencana alam yang mungkin mengancam 

Desa Padende. Dengan memanfaatkan pengetahuan lokal, inovasi teknologi, 

serta kolaborasi antarstakeholder, diharapkan upaya ini dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih aman, tangguh, dan responsif terhadap ancaman 

bencana alam (Kamsatun et al., 2021). Keselamatan dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Padende menjadi tujuan utama yang akan terus kami 

perjuangkan melalui pengabdian kepada masyarakat ini. 

Kader-kader yang tergabung dalam berbagai organisasi kemasyarakatan 

di Desa Padende memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan 

dan membimbing keluarga dan kelompok rentan, termasuk ibu hamil, dalam 

menghadapi bencana alam. Mereka bertanggung jawab untuk memberikan 

edukasi tentang langkah-langkah kesiapsiagaan, melakukan pelatihan 

evakuasi, dan membantu dalam menyusun rencana tanggap darurat darurat 

(Sari, 2021). Meskipun peran kader sangat penting, masih terdapat 
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tantangan dalam memastikan bahwa kesiapsiagaan kader, keluarga, dan 

kelompok rentan ibu hamil sudah optimal. Tantangan tersebut meliputi 

kurangnya sumber daya dan akses terhadap informasi, minimnya koordinasi 

antarstakeholder, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

persiapan menghadapi bencana alam (Estikawati et al., 2021) (Purwanti, 

2019). 

Perlunya peningkatan kesiapsiagaan kader, keluarga, dan kelompok 

rentan ibu hamil dalam menghadapi bencana alam di Desa Padende menjadi 

suatu kebutuhan mendesak yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah daerah, organisasi kemasyarakatan, dan masyarakat 

secara keseluruhan (Maiseptya Sari et al., 2021) (Sigi, 2024). Dengan 

demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih aman dan 

tangguh dalam menghadapi ancaman bencana alam di masa mendatang 

(Mardiatno, 2019). Adapun yang menjadi tujuan utama dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah Untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan masyarakat desa Padende dalam kesiapsiagaan menghadapi 

bencana alam. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

 Pengabdian ini dilakukan pada hari Senin s.d Rabu, 18 s.d 20 Maret 2024 

mulai pukul 09.00 – 12.00 WITA di Balai Desa Padende, dengan dihadiri 25 

masyarakat desa Padende (kader, pemuda karang taruna, keluarga dan ibu-

ibu hamil) di wilayah kerja Puskesmas Marawola Kabupaten Sigi. Metode 

yang digunakan untuk pemecahan masalah adalah ceramah/diskusi serta 

pendampingan saat pelatihan evakuasi mandiri pada kelompok rentan. Saat 

memberikan sosialisasi dan praktik tentang kesiapsiagaan bencana alam 

serta evakuasi mandiri pada kelompok rentan dengan menggunakan video 

praktik evakuasi mandiri pada kelompok rentan. Adapun bentuk kegiatan 

yang dilakukan sebagai berikut:  

1.  Survey kecamatan Marawola yang akan dilakukan penyuluhan untuk 

memprediksi jumlah peserta, lokasi kegiatan, dan sarana prasarana 

yang akan digunakan 

2. Pendekatan mitra kegiatan terkait perizinan teknis dan teknis kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan mitra yaitu Kepala Puskesmas 

Marawola, Kepala Desa Padende, Bidan, Karang Taruna, dan Kepala 

keluarga. 

3. Pelaksanaan penyuluhan kepada peserta, terdiri dari beberapa tahapan 

kegiatan yaitu: 

a.  Melakukan pretest dengan menjawab pertanyaan yang telah 

disediakan dalam bentuk pilihan ganda yang diberikan untuk 

mengukur sejauh mana pengetahuan peserta tentang kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana. 

b.  Setelah pretest kegiatan selanjutnya edukasi atau penyuluhan berupa 

ceramah serta tanya jawab mengenai mitigasi bencana berupa 
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perencanaan kesiapsiagaan menangani ancaman dan kerentanan 

lebih cepat dan tepat, meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan 

bencana yang akan terjadi, membangun kerjasama para pihak yang 

dapat mendukung dalam penyelenggaraan upaya pengelolaan pasca 

bencana, serta meminimalkan dampak bencana mulai dari pra 

bencana, tanggap darurat serta pasca bencana. Metode ceramah 

menggunakan power point yang berisi gambar dan video serta 

membagikan booklet. Materi yang diberikan secara padat, cepat, serta 

mudah dipahami. 

c.  Pelatihan untuk evakuasi kelompok rentan menggunakan video yang 

diputar dan di nonton secara bersama serta melakukan gerakan yang 

sesuai dengan standar operasional prosedur. 

 

4.  Setelah peserta diberikan materi edukasi dilakukan evaluasi atau 

posttest terkait materi kesiapsiagaan menghadapi bencana. Hasil 

posttest yang dilakukan akan memberikan gambaran perubahan 

pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi kesiapsiagaan 

menghadapi bencana seperti pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Tahap-tahap Edukasi Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi persiapan, 

pelaksanaan dan hasil kegiatan. Proses persiapan berupa, persiapan alat dan 

bahan untuk memberikan sosialisasi seperti persiapan SAP, Power Point 

(PPT), kuesioner, dan video praktik evakuasi kelompok rentan. Untuk video 

praktik evakuasi kelompok rentan telah memiliki sertifikat HAKI dengan 

nomor sertifikat EC00202429418 tertanggal 03 April 2024. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam bentuk kemitraan ini dilaksanakan oleh tim 

Poltekkes Kemenkes Palu diwilayah kerja Puskesmas Marawola Kabupaten 

Sigi. Hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan antara lain: 

 

 

 

 

Edukasi Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 

1.Survey 

Lokasi 
2.Perizinan 

3.Pelaksanaan 

Kegiatan 
4.Evaluasi 
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1. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan 

a. Kegiatan ini merupakan edukasi awal yang diberikan kepada mitra 

pengabdian diwilayah kerja Puskesmas Marawola Kabupaten Sigi 

yang dihadiri 25 orang. Sebelum dilakukan edukasi tim pengabdi 

memberikan lembar informed consent dan soal pretest dirancang 

sesuai materi yang akan dibawakan pemateri. Dari kegiatan pretest 

ini di peroleh hasil pengetahuan peserta tentang kesiapsiagaan 

diperoleh hasil pengetahuan peserta tentang kesiapsiagaan 

menghadapi bencana pada kisaran 60% atau kategori sedang. 

b. Tahap selanjutnya adalah pemateri membawakan materi berupa 

powerpoint yang berkaitan tentang kesiapsiagaan kader, keluarga, 

dan kelompok rentan dalam menghadapi bencana serta bagaimana 

cara mengatasi kelompok rentan pada situasi bencana, kiat-kiat apa 

saja yang harus diperhatikan oleh masyarakat dalam mengevakuasi 

kelompok rentan, pembuatan jalur evakuasi dan KIT apa saja yang 

disiapkan untuk mengevakuasi kelompok rentan. Pelaksanaan materi 

di akhiri dengan pelaksanaan tanya jawab dengan peserta. Hasil 

tanya jawab menunjukkan bahwa ibu mengerti tentang kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana, seperti terlihat pada Gambar 2 dan 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Edukasi Tentang Kesiapsiagaan  

dalam Menghadapi Bencana 

 

 
Gambar 3. Sesi Tanya Jawab Setelah Diberikan  

Edukasi Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana 

 



3925 

Asrawaty, Kesiapsiagaan Kader, Keluarga...                                                                                              

c.  Program Kemitraan Masyarakat (PKM) pengabdian masyarakat yang 

dilakukan selanjutnya adalah pelatihan evakuasi secara mandiri 

terhadap kelompok rentan agar dapat meminimalisir dampak yang 

dirasakan oleh ibu hamil salah satunya peran keluarga. Keluarga 

memiliki peran penting dalam pengurangan risiko bencana karena 

keluarga adalah struktur masyarakat terkecil pertama yang 

memberikan sosialisasi kepada setiap anggotanya. Kegiatan ini 

melibatkan kader, keluarga, karang taruna, dan ibu hamil yang ada 

diwilayah kerja Puskesmas Marawola (Sato, 2016). Program ini 

dilaksanakan untuk mengupayakan peningkatan derajat kesehatan 

melalui upaya promotif dan preventif dalam bentuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat khususnya kelompok rentan seperti 

ibu hamil (Setyaningsih, 2019). 

Peran keluarga harus memiliki kemampuan kesiapsiagaan pada 

mitigasi, tanggap bencana, dan pasca bencana. Wilayah marawola 

merupakan daerah yang rawan bencana banjir dan gempa. Masalah 

mendasar yang ditemukan dimasyarakat atau keluarga diantaranya 

belum mengetahui ancaman dan informasi peringatan dini, lokasi titik 

kumpul dan arah evakuasi baik dirumah maupun diluar rumah, panik 

dan tergesa-gesa saat kejadian bencana yang menimbulkan 

kecelakaan, serta kurangnya pengarahan penanganan untuk 

kelompok rentan (Madeni et al., 2024), seperti terlihat pada gambar 4 

dan 5 berikut ini: 

 

 
Gambar 4. Pemutaran Video Bagaimana Cara Evakuasi  

Mandiri Kelompok Rentan Sesuai SOP 

 

 
Gambar 5. Warga Desa Padende Memperagakan Dengan  

Tepat Cara Evakuasi Mandiri Kelompok Rentan 



3926  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8,  No. 4, Agustus 2024, Hal. 3920-3930 

2. Tahap Evaluasi 

Tahap akhir melakukan review dan evaluasi, peserta menyampaikan 

kesan-kesannya dalam mengikuti kegiatan ini dan menyampaikan sarannya 

agar pe;aksanaan kegiatan kesiapsiagaan menghadapi bencana perlu tindak 

lanjut dan kegiatan ini terus berkesinambungan dilaksanakan disetiap 

pertemuan rutin dikantor desa. Setelah ini dilakukan postest yang bertujuan 

umtuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan 

edukasi kesiapsiagaan menghadapi bencana. Hasil postest menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan pada masyarakat mencapai 90% tentang 

kesiapsiagaan dalam mengahadapi bencana. Salah satu risiko yang paling 

tinggi didalam masyarakat yang perlu dikelola adalah kelompok rentan, 

karena kelompok rentan berada dalam situasi dan kondisi yang kurang 

memiliki kemampuan mempersiapkan diri dalam menghadapi risiko 

bencana atau ancaman bencana (Palmeiro-Silva et al., 2018). Melalui 

kegiatan edukasi dan tanya jawab pentingnya edukasi mengenai pelatihan 

evakuasi secara mandiri, tanda-tanda terjadinya bencana, serta 

penyelamatan barang berharga, dokumen berharga, dan keselamatan diri 

dan keluarga, agar dampak bencana tidak terlalu parah (Muhaemin et al., 

2022).  

Faktor utama yang menjadi kunci kesiapsiagaan adalah pengetahuan, 

sikap, dan kepedulian siap siaga dalam menghadapi bencana. Pentingnya 

kesiapsiagaan merupakan salah satu elemen penting dari pengurangan 

risiko bencana (Teja, 2018). Banyak korban pada saat terjadinya bencana 

dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman risiko bencana di sekeliling 

mereka, yang berakibat tidak adanya pengetahuan dalam menghadapi 

bencana (Siregar & Wibowo, 2019). 

Edukasi melalui penyuluhan merupakan metode yang efektif dalam 

memahami serta memiliki kemampuan serta kemauan untuk melakukan 

sesuai dengan konsep penyuluhan yang diberikan (Rodiah et al., 2016). 

Edukasi yang diberikan dalam pelaksanaan di masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang mengenali risiko dan dampak 

terjadinya bencana (Sulistyawati et al., 2022) (Tristanti & Khoirunnisa, 

2018). Pemberdayaan kepada masyarakat yang terstruktur dapat 

meningkatkan pengurangan risiko bencana melalui kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana (Sato, 2016).  

Pengabdian masyarakat yang di lakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Marawola Kabupaten Sigi telah terlaksana pada hari Senin s.d Rabu, 18 s.d 

20 Maret 2024 sebanyak 25 masyarakat desa Padende yang terdiri dari 5 

kader posyandu, 10 pemuda/pemudi karang taruna, 5 kepala keluarga dan 5 

ibu-ibu hamil. Dari jumlah 25 responden, keseluruhan (90%) mengalami 

peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan 

mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana pada kelompok rentan. 

Desa padende telah mengikuti pelatihan kebencanaan, namun tidak secara 

rutin di simulasikan kembali, maka praktik evakuasi mandiri tidak dapat 
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dilakukan dengan benar (Maineny et al., 2024). Bukan hanya praktik 

evakuasi, pemetaan jalur evakuasi dan titik kumpul sangat penting dibuat 

untuk mitigasi bencana sebagai sumber informasi, selain itu evakuasi 

mandiri juga mengacu pada penyelamatan barang berharga, dokumen 

berharga, keselamatan diri dan keluarga.  

Kelompok rentan seperti ibu hamil perlunya kesiapsiagaan aspek 

reproduksi salah satunya penyediaan KIT individu agar meminimalisir 

dampak bencana terhadap kesehatan reproduksi (Khatri et al., 2020) (Batjo 

et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa masih sangat diperlukan 

penyegaran dan pelatihan kembali tentang bagaimana melakukan evakuasi 

mandiri minimal pada tingkat keluarga dan diri sendiri, serta pentingnya 

informasi-informasi terkait kebencanaan yang mudah dilihat atau diakses 

oleh masyarakat sehingga kapanpun dan dimanapun dapat dilihat dan 

menjadi informasi bagi masyarakat. Perlunya papan pengumunan, poster, 

leaflet bahkan video praktik evakuasi mandiri bagaimana cara melakukan 

evakuasi mandiri pada kelompok rentan. 

Dalam kegiatan pengabdian tersebut, ada beberapa faktor pendukung 

dan penghambat terlaksananya kegiatan. Faktor yang mendukung 

terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat adalah partisipasi aktif dan 

baik dari seluruh masyarakat maupun pihak Puskesmas Marawola, ruangan 

yang disiapkan cukup kondusif dan nyaman sehingga memudahkan 

pengabdi melakukan penyuluhan serta mempraktikkan secara langsung 

bagaimana melakukan evakuasi mandiri. Tidak ditemukan adanya faktor 

penghambat dalam kegiatan pengabdian,  namun beberapa kekurangan 

yang belum terlaksana dalam kegiatan pengabdian adalah saat melakukan 

praktik evakuasi mandiri pada kelompok rentan tidak dapat dilakukan pada 

kondisi sebenarnya yang melibatkan langsung ibu hamil mengingat kondisi 

ibu hamil sangat rentan serta lingkungan dan sarana prasarana yang belum 

memadai untuk keselamatan ibu hamil.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Marawola desa 

Padende telah terlaksana pada hari Senin s.d Rabu, tanggal 18 s.d 20 Maret 

2024 sebanyak 25 responden yang terdiri dari kader posyandu, 

pemuda/pemudi karang taruna, kepala keluarga dan ibu hamil. Dari jumlah 

25 responden, keseluruhan (90%) mengalami peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan mengenai kesiapsiagaan bencana 

dan praktik evakuasi mandiri pada kelompok rentan.  Kelompok rentan 

dalam situasi darurat bencana memerlukan perhatian dan perlakuan 

khusus. Peningkatan kesadaran dan pengetahuan tentang bagaimana 

menghadapi bencana, termasuk melindungi kelompok rentan perlu 

diupayakan dalam rangka memperkuat kesiapsiagaan masyarkat. 

 Saran bagi pihak desa Padende dan Puskemas Marawola mengaktifkan 

kembali penyuluhan, konseling, pelatihan terkait kesiapsiagaan dalam 
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menghadapi bencana melalui berbagai media yang menarik masyarakat 

yang dapat dilakukan oleh pihak desa bekerja sama dengan pihak Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sigi. Selain itu partisipasi 

masyarakat tidak kalah penting untuk tetap aktif dalam kegiatan pelatihan 

ataupun sosilisasi terkait kebencanaan yang dilakukan oleh pihak desa.  
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